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RINGKASAN

MAULUDIN AHMAD 155040201111312 Respon Pertumbuhan dan Hasil
Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) akibat Perlakuan Dosis Pupuk
Organik dibawah Bimbingan Dr. Ir. Budi Prasetya, MP.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah komoditas sayuran yang
digunakan sebagai rempah. Budidaya bawang merah di Indonesia sangat potensial,
permintaan bawang merah dari tahun ketahun selalu meningkan sejalan dengan
kenaikan jumlah penduduk di Indonesia. Menurut Data dan Sistem Informasi
Pertanian (2015) permintaan kebutuhan masyarakat Indonesia akan selalu
meningkat dan diproyeksikan peningkatan tersebut sebesar 2,50 kg/kap/tahun.
Prodiktivitas bawang merah di Indonesia rata-rata saat ini mencapai 10,22 ton/ha
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014). Sementara potensi produktivitas bawang
merah menurut (Sumarni dan Achmad, 2005) dapat mencapai > 13 ton/ha untuk
musim hujan dan > 25 ton/ha saat musim kemarau. Penyebab belum optimalnya
produktivitas bawang merah dikarenakan penurunan kesuburan tanah, disebabkan
pengunaan pupuk anorganik terus-menerus. Solusi yang bisa diterapkan salah
satunya adalah pengurangan pupuk organik yang dapat memperbaikinya. Maka dari
itu, penting mengetahui pengaruh pupuk organik terhadap bawang merah.

Penelitian dilaksanakan pada kebun percobaan Agro Techno Park (ATP)
Jatikerto kecamatan Kromengan Kabupaten Malang. Analisis tanah dan serapan
unsur hara pada tanaman bawang merah dilakukan pada Laboratorium Kimia tanah
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Waktu pelaksanaan penelitian
dilaksanakan bulan November 2018 sampai Januari 2019. Penelitian dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan 6 kombinasi
perlakuan yaitu (PO) Kontrol = Pupuk anorganik Urea 400 kg/ha, SP3¢ 250 kg/ha
dan KCl 200 kg/ha. (P1)= Pupuk organik 6 ton/ha + pupuk anorganik Urea 200
kg/ha, SP3¢ 150 kg/ha dan KCI 100 kg/ha, (P2) = Pupuk organik 8 ton/ha + pupuk
anorganik Urea 200 kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KC1 100 kg/ha, (P3) =Pupuk organik
10 ton/ha + pupuk anorganik Urea 200 kg/ha, SP3¢ 150 kg/ha dan KCI1 100 kg/ha,
(P4)= pupuk organik12 ton/ha + pupuk anorganik Urea 200 kg/ha, SP3¢ 150 kg/ha
dan KCl1 100 kg/ha dan (P5) = pupuk organik 14 ton/ha + pupuk anorganik Urea
200 kg/ha, SP3s 150 kg/ha dan KCl 100 kg/ha. Pengamatan percobaan terdiri
sampel non destruktif (panjang tanaman, jumlah daun jumlah anakan dan
kandungan klorofil), destruktif (jumlah umbi dan bobot umbi), pengamatan panen
(bobot umbi per rumpun dan bobot umbi perhektar) dan pegamatan tambahan
(analisa kandungan awal unsur hara tanah dan analisa serapan unsur hara tanaman).

Hasil penelitian ini menunjukkan pupuk organik berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bawang merah yaitu panjang tanaman dan kandungan
klorofil daun, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan dan jumlah
daun Aplikasi pupuk organik berpengaruh nyata terhadap hasil bawang merah yaitu
jumlah umbi, bobot umbi segar, bobot umbi kering dan produksi per hektar tanaman
bawang merah. Aplikasi pupuk organik tidak berpengaruh nyata terhadap serapan
N, P dan K bawang merah. Penggunaan pupuk organik 10 ton/ha dapat mengurangi
penggunaan dosis pupuk anorganik 50% rekomendasi menjadi menjadi (200 kg/ha
Urea, 150 kg/ha SP36 dan 100 kg/ha KCI).



SUMMARY

MAULUDIN AHMAD 155040201111312 Growth and Yield Response Of
Shallot (Allium ascalonicum L.) with Different Doses Of Organic Fertilizer.
Supervisior Dr. Ir Budi Prasetya MP

Shallot (Allium ascalonicum L.) is a vegetable that is used as an herrb.
Shallot cultivation in Indonesia is very potential, the demand for shallots from year
to year is always increasing demand with an increase in the population in Indonesia.
Data dan Sistem Informasi Pertanian (2015) the demand for the needs of the people
of Indonesia will always increase and is projected to increase by 2.50 kg / cap /
year. Onion production in Indonesia on average currently reaches 10.22 tons / ha
((Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014).). While the economic potential of
shallots (Sumarni dan Achmad, 2005) can reach> 13 tons / ha for the rainy season
and> 25 tons / ha during the dry season. The cause of not yet optimal production of
shallots is due to a decrease in soil fertility, causing continuous use of inorganic
fertilizers. One solution that can be applied is the application of organic fertilizer
that can fix it. Therefore, it is important to know the effect of organic fertilizer on
shallots.

The location of the study was conducted at the Agro Techno Park (ATP)
experimental garden in Jatikerto, Kromengan sub-district, Malang Regency.
Analysis of soil and nutrient uptake on shallots was carried out at the Laboratory of
Soil Chemistry, Faculty of Agriculture, Universitas Brawijaya. The time of the
research was carried out from November 2018 to January 2019. The research was
carried out using a simple Randomized Block Design with 6 treatment
combinations (P0) Control = Inorganic fertilizer Urea 400 kg / ha, SP36 250 kg / ha
and KCI 200 kg / ha , (P1) = Organic fertilizer 6 tons / ha + inorganic fertilizer
Urea 200 kg / ha, SP36 150 kg / ha and KCI 100 kg / ha, (P2) = organic fertilizer 8
tons / ha + inorganic fertilizer Urea 200 kg / ha, SP36 150 kg / ha and KC1 100 kg /
ha, (P3) = Organic fertilizer 10 tons / ha + inorganic fertilizers Urea 200 kg / ha,
SP36 150 kg / ha and KCl 100 kg / ha, (P4) = organic fertilizer 12 tons / ha +
inorganic fertilizer Urea 200 kg / ha, SP3¢ 150 kg / ha and KC1 100 kg / ha and (P5)
= organic fertilizer 14 tons/ha + inorganic fertilizer Urea 200 kg / ha, SP3¢ 150 kg
/ ha and KCI 100 kg / ha. Experimental observations consisted of non-destructive
(plant length, number of leaves, number of tillers and the content of chlorophyll
leaves), destructive (number of tubers and tuber weight), harvest observations (
tuber weight and tuber weight per hectare) and additional observations (content
analysis soil nutrients and analysis of plant nutrient uptake).

Results of this study organic fertilizer a significant on the growth of long
shallots of plants and the content of chlorophyll leaves, but has no significant on
the number of saplings and the number of leaves application of organic fertilizer a
significant the yield of shallot amounts of tuber, fresh weight bulbs, dry weight and
production per hectare of red onion plants. Application of organic fertilizer has no
significant on the uptake of N, P and K shallots. The use of organic fertilizer 10
ton/Ha in shallots can reduce the use of inorganic fertilizer dose 1/2 recommended
to be (200 kg/ha Urea, 150 kg/ha SP3¢ and 100 kg/ha KCI).
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah komoditas sayuran yang
banyak dimanfaatkan oleh masyrakat Indonesia untuk rempah yang digunakan
untuk bumbu penyedap baik untuk makanan sehari-hari maupun industri makanan.
Budidaya bawang merah di Indonesia sangat potensial, permintaan dari tahun
ketahun selalu meningkan sejalan dengan kenaikan jumlah penduduk di Indonesia.
Menurut Pusat data dan Sistem Informasi Pertanian (2015) menyatakan permintaan
kebutuhan masyarakat Indonesia akan selalu meningkat dan diproyeksikan
peningkatan tersebut sebesar 2,50 kg/kap/tahun. Selama ini untuk menaikkan
produksi untuk memenuhi permintaan dilakukan dengan cara peningkatan luas area
budidaya, tetapi tidak dilakukan cara peningkatan produktivitas. Prodiktivitas
bawang merah di Indonesia rata-rata saat ini mencapai 10,22 ton/ha (Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2014). Sementara itu, potensi produktivitas bawang merah
menurut (Sumarni dan Achmad, 2005) dapat mencapai 20 ton/ha

Belum optimalnya produktivitas bawang merah di Indonesia banyak disebakan
beberapa faktor. Salah satu faktornya yaitu penurunan produktivitas tanah, struktur
tanah rusak dan pencemeran lingkungan. Masalah tersebut tentunya diakibatkan
karena penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus. Saat ini penggunaan
pupuk anorganik masih dianggap efektif dan efisien dapat meningkatkan
produktivitas hasil bawang merah, padahal dalam jangka panjang pupuk tersebut
berdampak buruk. Menurut (Isnaini, 2006) penggunaan pupuk anorganik secara
jangka panjang akan menyebabkan kadar bahan organik tanah, struktur tanah rusak
dan pencemaran lingkungan. Sehingga penurunan produktivitas bawang menurun.
Penurunan kesuburan tanah pada lahan budidaya tanaman bawang merah terjadi
karena ada ketimpangan atau kekurangan hara lain dan semakin turunnya
kandungan bahan organic tanah. Penyebab itu semua akibat penggunaan pupuk
anorganik secara terus-menerus. Solusi dari adanya permasalahan tersebut tentunya
penerapan atau pemupukan dengan menggunakan pupuk organik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Widyaswari dkk., 2017)
menyatakan bahwa penggunaan dosis pupuk anorganik dapat dikurangi dan hasil

tanaman bawang merah dapat ditingkatkan dengan penambahan pemupukan pupuk



organik. Pupuk organik dalam penggunaannya memiliki kelebihan diantaranya
menambah pasokan hara , memperbaiki sifat fisik tanah, sifat kimia tanah, dan
biologi tanah yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman bawang merah.
(Yuliana dkk., 2012). Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu adanya penelitian
lebih lanjut dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil bawang
merah akibat variasi penggunaan dosis pupuk anorganik dan organik untuk

mengurangi penggunaan pupuk anorganik

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah pemberian pupuk organik pada penggunaan dosis pupuk anorganik (1/2
rekomendasi) Urea 200kg/ha, SP3s 150 kg/ha dan KCI 150 kg/ha mampu
memberikan pertumbuhan, hasil dan serapan N, P serta K bawang merah yang
optimal ?

2. Berapakah dosis pemberian pupuk organik pada penggunaan dosis pupuk
anorganik (1/2 rekomendasi) Urea 200kg/ha, SP3¢ 150 kg/ha dan KC1 150 kg/ha
yang dapat mengoptimalkan pertumbuhan, hasil dan serapan N, P serta K

tanaman bawang merah ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pertumbuhan, hasil dan serapan N, P serta K tanaman bawang merah
terhadap pemberian dosis pupuk organik pada pemberian pupuk anorganik (1/2
rekomendasi) Urea 200kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KC1 150 kg/ha

2. Mengevaluasi dosis pupuk organik pada pemberian pupuk anorganik (1/2
rekomendasi) Urea 200kg/ha, SP3¢ 150 kg/ha dan KCl1 150 kg/ha yang tepat

untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan akan memberikan manfaat meberikan
rekomendasi dosis pemupukan yang tepat terhadap penggunaan pupuk organik
pada bawang merah sehingga pertumbuhan dan hasil optimal serta mengetahui

pengaruh atau respon tanaman bawang merah karena pemberian pupuk organik.



1.5 Hipotesis Penelitian

1. Pengaplikasian pupuk organik pada penggunaan pupuk anorganik Urea

200kg/ha, SP3s 150 kg/ha dan KCL 150 kg/ha mempengaruhi pertumbuhan ,

hasil dan serapan N, P dan K tanaman bawang merah

2. Penggunaan pupuk organik sebanyak 10 ton/ha dengan pupuk anorganik Urea
200kg/ha, SP3s 150 kg/ha dan KCL 150 kg/ha mampu mengoptimalkan

pertumbuhan dan hasil bawang merah.

1.6 Kerangka Pikir

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan atas permasalahan penurunan kesuburan

tanah di Indonesia yang semakin menurun terutama pada lahan budidaya bawang

merah akibat penggunaan pupuk anorganik. Salah satu solusi yang bisa dilakukan

yaitu pengurangan penggunaan pupuk anorganik dan mengaplikasikan penggunaan

pupuk organik (Gambar 1.).

Budidaya Bawang merah

v

Penggunaan pupuk
anorganik secara terus

v

Penurunan kesuburan
tanah

!

Produktivitas kurang
optimal

y

Dosis Pupuk Organik

Meminimalisir penggunaan
pupuk Anorganik

Pertumbuhan dan hasil bawang merah
meningkat

Gambar 1. Alur Pikir




I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Bawang Merah

Klasifikasi tanaman bawang merah yaitu :
Kingdom : Plantae
Divisi: Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledone
Ordo : Liliales
Family: Liliaceae
Genus : Allium
Spesies : Allium ascolanicum L.(Tjitrosoepomo, 2010).

Bawang merah adalah sebuah tanaman semusin membentuk rumpun dan
tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 15-40 cm. Morfologi fisik bawang merah
dibedakan menjadi bagian akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Bentuk
perakaran bawang merah serabut dengan sistem perakaran dangkal dan bercabang
terpencar, kedalaman perakaran bawang merah antara 15-20 cm dan diameter yang
bervariasi berkisar antara 0,5 — 2 mm. Batang bawang merah berbentuk seperti
cakram, tipis, dan pendek sebagai melekatnya akar dan mata tunas. Diatas batang
terdapat batang semu yang tersusun atas pelepah daun dan batang, batang semu
yang berada pada dalam tanah nantinya akan berubah bentuk menjadi umbi lapis.
Bentuk daun bawang merah berbentuk silindris kecil memanjang antara 50-70 cm,
berlobang dsn bagian ujung dari daun meruncing berwarna hijau muda sampai tua
dan daun melekat pada pada tangkai yang umurnya relatife pendek. Bawang merah
memiliki bunga daerah letak muncul dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang
panjangnya antara 30-70 cm dan diujungnya terdapat 50-200 kuntum bunga yang
melingkar (Sudirja, 2010).

Bentuk daun bawang merah daun tungal memeluk umbi lapis, berlobang,
bentuk lurus dan ujung runcing. Bunga majemuk, bentuk bongkol, bertangkai
silindris, panajang kurang lebih 40 cm, berwarna hijau, benang sari enam, tangkai
sari putih, benang sari putih, kepala sari berwarna hijau, putik terletak menancap
pada mahkota dengan bentuk mahkota bulat telur dan ujung bunga berbentuk
runcing (Silalahi, 2007). Morfologi buah bawang yaitu berbentuk bulat ujung



tumpul membungkus biji yang jumlahnya berkisar 2-3 butir (Aoyama dan
Yammamoto, 2007). Bawang merah varietas biru lancor memiliki morfologi tinggi
tanaman 36-43 cm, jumlah daun perumpun 27-42 helai, jumlah anakan 5-13
anakan, potensi hasil umbi 12,47-14,08 saat musim kemarau dan 10,76-11,53

ton/ha saat musim penghujan (Surat keputusan menteri pertanian, 2009).

2.2 Syarat Tumbuh Bawang Merah

Bawang merah agar pertumbuhan dan hasil optimal maka harus memenuhi
syarat tumbuhnya seperti tanah gembur dan cukup bahan organik, pH tanah 5,6-6,5,
ketinggian 0- 600 mdpl, kelembapan berkisar diantara 50-70 % dan suhu rata-rata
berkisar antara 25-32°C (Tim Bina Karya Tani, 2008). Menurut Sumarni dan
Hidayat (2005) menyatakan syarat tumbuh tanaman bawang merah yang perlu
diperhatikan yaitu iklim dan tanah. Iklim yang baik pada daerah yang memiliki suhu
rata-rata 25-23° C, penyinaran cahaya matahari yang maksimal untuk pertumbuhan
diatas 70 %, kelembapan nisbi 25-32°C. Tanah yang baik untuk budidaya tanaman
bawang merah adalah struktur remah, tekstur sedang sampai liat, drainase dan
aerasi baik mengandung bahan organik yang cukup dan reaksi tanah tidak masam
(pH tanah 5,6-6,5).

Tanah yang gembur, subur dan banyak akan bahan organik akan mendorong
perkembangan umbi lebih besar sehingga diperoleh hasil yang optimal. Jenis tanah
yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman bawang merah misalnya tanah yang
memiliki tekstur lempung berdebu dan lempung berpasir karena tingkat aerasi yang
baik. pH tanah dalam keadaan netral, tanah yang terlalu masam akan menyebabkan
umbi bawang yang dihasilkan akan kecil dan tingkat produktivitasnya akan rendah
(Wibowo, 2009). Budidaya yang dilakukan di Indonesia akan lebih baik apabila
dibudidayakan pada ketinggian kurang dari 800 mdpl, hal tersebut tentunya akan
berhubungan erat dengan keadaan kecenderungan curah hujan, kelembapan,
intensitas cahaya matahari dan suhu. Bawang merah memerlukan curah hujan
1000-1500 mm, kelembapan 50-70%, penyinaran lebih dari 70% dan suhu 25-35°C
(Erytrhina, 2013).

2.3 Peranan Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terbuat

atas bahan-bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui



proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai
bahan organik untuk memperbaiki sifat kimia, biologi dan fisik. Pada dasrnya
pengaruh pupuk organik pada tanah yaitu memperbaiki kandungan C-Organik atau
bahan organic dari pada kadar hara yang ditambahkan. nilai C- organik ini menjadi
peningkatan yang signifikan setelah pengaplikasian pupuk organik. Hasil penelitian
yang telah dilakukan membuktikan bahwa pertanian yang instensif tanpa adanya
penggunaan pupuk organik menyebabkan penurunan produktivitas dan mengalami
degradasi lahan. Hal itu terjadi karena penurunan kandungan C-Organik dalam
tanah. Pupuk organik sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi pertanian
baik kualitas maupun kuntitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan
meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Bahan organik adalah sumber
akan nitrogen sekaligus perbaikan dari segi fisik, biologi dan kimia tanah. Peranan
ditunjukkan mulai dari sifat fisik tanah yaitu sebagai pengikat butiran primer
menjadi sekunder tanah dalam pembentukan agregat yang mantap. Keadaan
tersebut akan berpengaruh besar terhadap porositas, penyimpanan dan penyediaan
air, aerasi tanah dan suhu. Pupuk organik yang memiliki nilai C/N rasio tinggi akan
lebih mempengaruhi perbaikan dari segi fisik. Selain itu dilihat dari segi kimia
peranan pupuk organik yaitu sebagai penyediaan unsur makro (N, P, K, Ca, Mg dan
S) dan unsur mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe) meskipun jumlahnya sedikit.
Kahat unsur mikro dari suatu tanah yang biasanya diusahakan secara instensif
dengan pemupukan kurang seimbang dapat dicegah, dapat meningkatkan kapasitas
tukar kation (KTK) dan mengurangi terjadinya keracunan tanaman dengan
mengikat logam racun seperti Al, Fe dan Mn. Segi biologi peranan pupuk organik
yaitu sebagai sumber energi dan makananmikroba tanah sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan aktivitas mikroba tersebut dalam penyediaan hara tanaman. Jadi
penambahan akan pupuk organik pada lahan budidaya memberikan manfaat
penambahan unsur hara ke dalam tanah sekaligus memberi energi kepada mikroba
yang bermanfaat akan penyediaan hara (Simanungkalit dkk., 2006)

Peningkatan kesuburan tanah yang menurun dapat dilakukan dengan cara
pengunaan pupuk organik, kandungan unsur hara didalam pupuk tidak terlalu tinggi
tetapi perbaikan dari segi sifat-sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas

tanah, struktur tanah, daya menahan air dan kation-kation tanah. Pemupukan



organik dapat lebih mengoptimalkan penggunaan pupuk anorganik, hal itu terjadi
karena pencucian unsur hara oleh hujan dan erosi dapat dihambat atau dikurangi
(Roidah, 2013).

Pupuk organik berperan berdampingan dengan pupuk kimia, penggunaan
pupuk kimia akan lebih efektif lagi apabila penggunaanya bersama dengan pupuk
organik. Pupuk organik ini dapat mengurangi dampak yang dapat ditimbulkan dari
pennggunaan yang intensif pupuk kimia (Wahyono dkk., 2011). Menurut Sutanto
(2002) pembenah tanah juga dapat diperankan oleh pupuk organik yang memiliki
unsur hara makro N, P dan K dalam jumlah yang kecil tetapi memiliki unsur hara
mikro dalam jumlah yang diperlukan oleh tanaman budidaya. Bahan pembenah
tanah yang dimaksud adalah pupuk organik yang diaplikasikan dapat mencegah
terjadinya erosi, pergerakan permukaan tanah, retakan tanah dan mempertahnkan

kelengasan tanah.

2.4 Pengaruh Pupuk Organik terhadap Bawang Merah

Penggunaan pupuk organik pada budidaya bawang merah berdasarkan
percobaan yang telah dilakukan Noviyanita dkk., (2018) perlakuan penurunan dosis
pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan penambahan pupuk organik dapat
mengefektitkan penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan hasil bawang
merah. Perlakuan tersebut yaitu pengurangan pupuk anorganik menjadi dosis NPK
188 kg/ha, ZA 150 kg/ha, SP36 113 kg/ha, KC1 75 kg/ha dan penambahan pupuk
organik 2000 kg/ha. Hasil bawang tersebut adalah sebanyak 12,89 ton/ha yang lebih
tinggi dari perlakuan lainnya termaksud penggunaan perlakuan pupuk anorganik
sesuai rekomendasi sebanyak NPK 250 kg/ha, ZA 400 kg/ha, SP36 150 kg/ha, KCl1
100 kg/ha. Sama halnya dengan komponen pertumbuhan bawang merah yaitu
panjang tanaman akan lebih meningkat dengan penggunaan perlakuan penurunan
pupuk anorganik dan penamabahan pupuk organik tersebut

Penggunaan pupuk organik dapat mengurangi penggunaan dosis
rekomendasi dosis NPK sampai 50%, dengan tidak mengurangi pertumbuhan
tanaman , serapan hara NPK dan hasil umbi bawang merah. Hasil produktivitas
umbi bawang merah penggunaan pupuk anorganik 250 kg/ha Phonska dan 2,5
ton/ha pupuk organik (Petroganik) sebesar 14,62 ton/ha yang tidak berbeda nyata

dengan perlakuan rekomendasi penggunaan pupuk anorganik perlakuan 500 kg/ha.



Perlakuan tersebut direkomendasikan untuk diterapkan karena memiliki nilai bobot
kering terbaik (Suwandi dkk., 2015). Hasil penelitian Ramadhan dkk., (2018)
penggunaan pupuk kandang perlakuan 10 ton/ha serta perlakuan 20 ton/ha
memberikan bobot kering kering umbi matahari masing-masing sebesar 12,54
ton/ha dan 16,89 ton/ha lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk
kandang dengan 100% dosis anorganik (kontrol).

2.5 Peranan pupuk Anorganik

Pupuk anorganik adalah suatu bahan hasil dari rekayasa secara kimia, fisik
dan atau biologis dan merupakan hasil industri atau pembuat pupuk. Pada
penggunaan untuk pemupukan pupuk anorganik sering dipakai karena lebih praktis
dan mudah didapatkan (Dewanto dkk., 2013). Pengertian pupuk anorganik menurut
Widyaswari dkk. (2017) menyatakan bahwa pupuk anorganik adalah pupuk yang
tebuat dari bahan kimia sintetis, pupuk tersebut dibuat dengan cara mengubah
sumberdaya alam melalui proses fisika dan kimia. Pupuk anorganik dibuat biasanya
sesuai tujuan masing-masing unsur hara yang akan terkandung didalamnya. Unsur
makro utama pupuk anorganik terdiri dari yaitu nitrogen, fosfor dan kaliaum. Pupuk
anorganik sampai saat ini masih menjadi penambah unsur hara atau digunakan
untuk pemupukan meskipun ditenggarai memiliki dampak negatif.

Peran atau fungsi dari pupuk anorganik adalah sebagai penambah unsur hara
atau nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Penyediaan unsur hara relatif cepat,
menghasilkan nutrisi tersedia yang siap diserap tanaman, kandungan yang ada
didalam pupuk lebih banyak, tidak berbau menyengat, praktis dan mudah dalam
pengaplikasian hal tersebut merupakan kelebihan yang bisa didapatkan dari
penggunaan pupuk anorganik.

Penggunaan pupuk anorganik digemari petani hal tersebut karena pupuk
tersebut dipilih mempermudah dalam perhitungan jumlah dosis unsur hara yang
akan diberikan karena pupuk anorganik telah terdapat kandungan didalamnya,
kebutuhan tanaman akan hara dapat dipenuhi dengan perbandingan yang tepat dan
dalam waktu yang cepat, kadar yang terkandung didalmnya tinggi sehingga dengan
pemupukan dalam jumlah sedikit dapat memenuhi unsur hara bagi tanaman, banyak
diperjual belikan sehingga lebih mudah didapatkan, proses pengangkutan kelahan
akan lebih mudah (Lestari, 2009).



II1. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu
Lokasi penelitian dilaksanakan pada kebun percobaan Agro Techno Park
(ATP) Jatikerto kecamatan Kromengan Kabupaten Malang. Analisis tanah
dilakukan pada Laboratorium kimia tanah Fakultas pertanian Universitas

Brawijaya. Waktu Pelaksanaan penelitian dilaksanakan bulan November 2018

sampai Januari 2019.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang diguanakan cangkul, hand tractor, pita ukur, papan label,

kertas label, gembor, ember, alat tulis, cangkul, tugal, timbangan dan kamera.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi benih umbi bawang merah
varietas biru lancor, pupuk anorganik Urea, SP36 dan KCL, Pupuk organik
Kendi Mas, fungisida dan pestisida.

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

sederhana (RAK) sederhana dengan 6 kombinasi perlakuan (Tabel 1).

Tabel 1. Rancangan perlakuan

Perlakuan Pupuk Organik N P»0s K,O
PO (kontrol) 0 ton/ha Urea 400 kg/ha  SP36 250 kg/ha KCI 200 kg/ha
P1 6 ton/ha Urea 200 kg/ha SP36 150 kg/ha KCI 100 kg/ha
P2 8 ton/ha Urea 200 kg/ha  SP36 150 kg/ha KCI 100 kg/ha
P3 10 ton/ha Urea 200 kg/ha  SP36 150 kg/ha KCI 100 kg/ha
P4 12 ton/ha Urea 200 kg/ha SP36 150 kg/ha KCI 100 kg/ha
P5 14 ton/ha Urea 200 kg/ha SP36 150 kg/ha KCI 100 kg/ha

Pada setiap kombinasi perlakuan terdapat 4 ulangan, sehingga diperoleh 24
unit kombinasi perlakuan, denah ditunjukkan pada (Lampiran 1.). Setiap kombinasi
perlakuan terdapat 50 tanaman ditunjukkan pada (Lampiran 2.) sehingga total

tanaman 1200 tanaman.
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3.4 Pelaksanaan Percobaan

3.4.1 Analisis tanah

Pelaksanaan penelitian diawali dengan analisa pendahuluan tanah untuk
mengetahui kesuburan tanah pada lahan. Pengambilan sampel tanah dilakukan
dengan sampel tanah komposit. Tanah diambil setiap petak perlakuan secara
sistematis kuarang lebih 700 gram. Kedalaman pengambilan sub sampel tanah 20-

25 c¢cm. Tanah sampel kemudian dicampur secara merata (Suryono dkk., 2018)
3.4.2 Persiapan Lahan

Persiapan lahan adalah kegiatan pengolahan tanah dan sekaligus
pembersihan gulma atau sisa tanaman budidaya sebelumnya. Pengolahan tanah
dilakukan menggunakan alat hand traktor dan cangkul. Pengolahan tanah
bertujuan untuk menggemburkan, memperbaiki drainasac dan aerasi tanah,
meratakan tanah dan membersihkan gulma (Sumarni dan Achmad, 2005).
Pembuatan bedengan dengan ukuran panjang 2 meter, lebar 1 meter dan tinggi 10
cm untuk setiap unit perlakuan, setiap unit perlakuan diulang sebanyak 4 kali.

Sehingga total bedengan yang dibuat adalah 24.
3.4.3 Persiapan benih

Benih dipilih sesuai kriteria yaitu memilih benih dengan umbi sehat, segar,
padat dan tidak keriput serta memiliki warna yang cerah tidak kusam. (Sumarni
dan Achmad, 2005). Benih yang telah terpilih dibersihkan dari kulit umbi yang
kering atau kotoran hama dan penyakit. Benih dieteres 1/3 bagian ujungnya dan
selanjutnya direndam kedalam larutan PGPR dengan dosis 10 ml/ liter air selama

20 menit (Dawam, 2012)
3.4.4 Penanaman

Penanaman benih bawang merah pada bedengan menggunakan jarak tanam
20 x20 cm, luas setiap unit perlakuan 2 m? dengan jumlah total lubang tanam
setiap perlakuan 50 dan total keseluruhan lubang tanam berjumlah 1200 (Lampiran
2.). Pembuatan lubang tanam dilakukan menggunakan tugal dan dilanjutkan
penanaman dengan memasukkan umbi % bagian dengan mata tunas menghadap

keatas (Dawam, 2012)



11

3.4.5 Penyulaman

Penyulaman adalah kegiatan menggantikan kembali tanaman yang mati
atau tidak tumbuh pada lubang tanam, penyulaman maksimal dilaksanakan sampai
10 hari setelah tanam (Sumarni dan Achmad, 2005). Bibit yang tidak tumbuh pada

setiap lubang tanam diganti menggunakan benih baru.
3.4.6 Pemupukan

Pemupukan adalah menambahkan bahan kedalam tanah untuk menambah
unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pemupukan dilakukan empat kali yaitu
pemupukan dasar atau kesatu menggunakan pupuk kandang, pemupukan kedua
menggunakan SP36 dan pupuk organik “kendi mas” sebagai perlakuan,
pemupukan ketiga Urea dan KCI dan keempat Urea dan KCl. Pemupukan
menggunakan pupuk kandang diterapkan pada semua perlakuan saat pengolahan
tanah dengan dosis 10 ton/ha sebagai pupuk dasar, cara pemupukan dilakukan
dengan ditebar dan dicampur secara merata dengan tanah. Penggunaan pupuk
anorganik dilakukan sesuai dosis perlakuan yaitu pupuk SP36 saat sebelum tanam
atau 3 hari sebelum penanaman. Pemupukan pupuk organik “kendi mas” juga
dilakukan bersama-sama dengan pupuk SP36 sesuai dosis perlakuan masing-
masing. Dosis pemupukan “kendi mas” sesuai perlakuan meliputi perlakuan 1 (P1)
6000 kg/ha, perlakuan 2 (P2) 8000 kg/ha, perlakuan 3 (P3) 10000 kg/ha, perlakuan
4 (P4) 12000 kg/hadan perlakuan 5 (P5) 14000 kg/ha. Pemupukan ketiga dilakukan
pada bawang merah berumur 10-15 hari setelah tanam, pupuk yang digunakan
yaitu pupuk urea dan KCl sesuai dengan perlakuan masing-masing. Pemupukan
keempat dilaksanakan saat bawang merah berumur 30 hari setelah tanam, pupuk
yang digunakan adalah pupuk urea dan KCI sesuai dosis perlakuan. Pemupukan
dilakukan dengan cara larikan dan dibenamkan kedalam tanah. Kebutuhan masing-
masing setiap unit perlakuan pupuk anorganik (Lampiran. 3) dan pupuk organik
(Lampiran. 4).

3.4.7 Perawatan
Perawatan yang dilakukan pada tanaman bawang merah agar dapat tumbuh

optimal, perawatan yang dilaksanakan meliputi :
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1. Pengairan adalah kegiatan menambahkan air kelahan atau lubang tanam
tanaman bawang merah untuk mencukupi kebutuhan air. Pengairan dilakukan satu
hari satu kali sampai tanaman berumur 30 hari setelah tanamn dan dua hari sekali
sampai 5 hari menjelang panen. Alat yang digunakan berupa gembor, apabila
terjadi hujan tidak dilakukan pengairan dan penyiraman sekaligus pencegahan
hama dan penyakit bisa dilakukan menggunakkan knapsack sprayer (Dawam,
2012).

2. Penyiangan adalah pembersihan area pertumbuhan tanaman bawang merah
dari gulma. Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan tangan dan
bantuan alat yaitu sabit untuk memotong gulma. Pelaksanaan penyiangan
dilakukan untuk membersihakan areal tanaman dari gulma. Penyiangan dilakukan
sesuai dengan kondisi keadaan tumbuhnya gulma dilahan (Dawam, 2012)

3. Pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama tanaman dan penyakit
bawang merah. Pengendalian hama dilaksanakan pada tanaman bawang merah
secara manual dan kimiawi (Dasatrin 110 SC dosis 1 ml/liter), pengendalian
penyakit pada tanaman bawang merah dilakukan secara manual dengan mencabut
tanaman yang terserang penyakit serta secara kimiawi (Antracol 70WP dosis 2

gram/liter).

3.4.8 Panen

Bawang merah siap untuk dilakukan pemanenan apabila memiliki ciri-ciri
daun menguning dan rebah, ukuran umbi maksimal (penuh dan kompak, leher
batang sudah mulai melunak. Biasanya pelaksanaan panen dilakukan saat bawang
merah berumur 65 hari setelah tanam (Sumarni dkk., 2005). Teknis pemanenan
yaitu mencabut umbi bawang merah dari tanah secara manual atau bantuan

mengguanakan alat sabit agar lebih mudah.

3.5 Pengamatan Percobaan

Pengamatan yang dilakukan pada komponen pertumbuhan secara non

destruktif, pengamatan destruktif dan pengamatan panen
3.5.1 Pengamatan non destruktif

Pengamatan non destruktif yang dilakukan pada tanaman 2, 3, 4 dan 5 MST.

Pengamatan non destruktif meliputi :
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1. Panjang tanaman

Panjang tanaman diukur mulai dari pangkal batang atau permukaan tanah
sampai ujung daun.
2. Jumlah daun

Banyaknya jumlah daun dihitung berdasarkan jumlah daun yang sudah
membentuk daun bawang merah sempurna. Jumlah daun tanaman bawang merah
disajikan dengan nilai rerata dari hasil perhitungan 9 rumpun tanaman bawang
merah yang telah diamati.
3. Jumlah anakan

Jumlah anakan tanaman bawang merah dihitung dengan cara menghitung
jumlah anakan tanaman bawang merah yang tumbuh dari batang umbi utama.
Jumlah anakan tanaman bawang merah disajikan dengan nilai rerata dari
perhitungan 9 rumpun tanaman bawang merah yang telah diamati.
4. Kandungan klorofil daun

Kandungan klorofil pada daun tanaman bawang merah diukur langsung
dilapang menggunakan alat (SPAD). Pengukuran klorofil daun tanaman bawang
merah dengan cara menempatkan sampel daun bawang merah diantara atau slot
kepala klorofil meter, saat kepala ditutup maka SPAD berbunyi dan hasil

pengukuran klorofil secara otomatis akan muncul pada layar.
3.5.2 Pengamatan destruktif

Pengamatan destruktif dilakukan pada tanaman saat berumur 6, 7, dan 8

MST. Pengamatan non destruktif pada meliputi :
1. Jumlah umbi per rumpun

Jumlah umbi per rumpun dihitung dengan cara menghitung keseluruhan umbi
yang tumbuh pada setiap rumpun. Jumlah umbi per rumpun akan disajikan dalam
bentuk rerata dari hasil pengamatan 3 rumpun tanaman bawang merah.
2. Bobot umbi per rumpun

Bobot umbi per rumpun diukur dengan cara menimbang umbi segar bawang
merah yang telah dibersihkan dari daun, akar dan kotoran lain yang menempel pada
umbi pada setiap rumpun umbi. Alat yang digunakan untuk pengukuran adalah

timbangan analitik.
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3.5.3 Pengamatan panen

Pengamatan hasil bawang merah saat tanaman berumur 65 hst atau panen

yang dilakukan meliputi :
1. Bobot segar umbi per rumpun

Bobot umbi per rumpun diukur dengan cara menimbang umbi segar bawang
merah yang telah dibersihkan dari daun, akar dan kotoran lain yang menempel pada
umbi pada setiap rumpun umbi. Pengambilan sampel tanaman panen setiap unit
perlakuan 9 rumpun tanaman (Lampiran 2.)
2. Bobot kering umbi perumpun

Bobot kering umbi perumpun diukur dengan cara menimbang umbi kering
(umbi telah dikering anginkan kurang lebih 20 hari).
3. Bobot umbi per hektar (Ton ha-1)

Pengamatan terhadap produksi bawang merah per ha dilakukan dengan
menimbang bobot kering umbi, untuk mendapatkan nilai produksi per/ha dapat

mengkonversikan dengan cara sebagai berikut ini :

__ 10000 m? x bobot kering umbi
- Jarak tanam

P

Keterangan :

P =Produksi bawang merah per hektar (kg/ha)
10000 = Luas lahan 1 Ha (m?)
3.5.4 Pengamatan Pendukung

Pengamatan pendukung pada penelitian ini meliputi :

1. Analisis pendahuluan tanah

Analisis kandungan unsur hara meliputi pH (glass elektrode), N-total
(Kjedahl), P (P-Bray 1), K (NH,0A;), KTK NH,0A;) dan C-organik (Walkey
and Black).
2. Analisi serapan N, P dan K tanaman bawang merah

Analisis serapan unsur hara yang ada pada bawang merah meliputi unsur N, P
dan K pada tanaman bawang merah. Pengambilan sampel tanaman bawang merah

dilakukan pada umur 6 MST.
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3.6 Pengolahan Data

Hasil atau data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA) pada taraf 5%, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan.
Uji Duncan dilakukan untuk hasil pengujian berpengaruh nyata. Uji Korelasi dan
Regresi untuk mengetahui hubungan pupuk organik dengan parameter

pengamatan.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

4.1.1 Panjang Tanaman

Pemberian dosis pupuk organik berpengaruh nyata terhadap panjang
tanaman bawang merah (Lampiran 7). Panjang tanamaman pada 2 MST perlakuan
P4 (12 ton/ha) memiliki nilai tertinggi, tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3
dan P5, sementara perlakuan yang memiliki nilai panjang terendah terdapat pada
perlakuan P2 (8 ton/ha) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO, P1, P2, P3
dn P5. Pengamatan pada umur tanaman 3 MST nilai panjang tanaman tertinggi
perlakuan P5 (14 ton/ha) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3 dan
P4, nilai panjang tanaman terendah terdapat pada perlakuan P1 (6 ton/ha). Panjang
tanaman pada 4 MST nilai panjang tanaman tertinggi pada perlakuan P4 (12
ton/ha) yang tidak berbeda nyata dengan PO, P3 dan P5, sedangkan nilai panjang
tanaman terendah pada perlakuan P2 yang tidak berbeda nyata dengan P1. Panjang
tanaman pada 5 MST nilai tertinggi pada perlakuan P4 (12 ton/ha) yang tidak
berbeda nyata dengan P3 dan PS5, sedangakan nilai panjang terendah pada perlauan
P2 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO dan P1. Pada setiap pengamatan
atau secara keseluruhan perlakuan P4 memiliki nilai terpanjang, tidak berbeda
dengan perlakuan P3 dan P4. Perlakuan tersebut juga tidak berbeda nyata
dibandingkan perlakuan PO kontrol 100% pupuk anorganik bahkan lebih tinggi
(Tabel 2.)

Tabel 2. Rerata Panjang Tanaman Bawang Merah

Panjang tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
PO 2121 a 2656  be 3269 be 3485 ab
Pl 1825 a 2390 a 3037 ab 3478  ab
P2 21,12 a 2461 b 28,19 a 32,14 a
P3 2258 ab 2725 ¢ 3196 abc 38,60 be
P4 2375 b 2765 ¢ 35.14 ¢ 3938 ¢
P5 2276 ab 2881 ¢ 3344 be 3825 be

Ket = PO :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI1 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan PS5 Urea 200
kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCl1 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha, 8
ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha. Angka-angka pada setiap tabel umur pengamatan diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata DMRT 5%
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4.1.2 Jumlah Anakan

Pemberian pupuk organik meberikan hasil tidak berpengaruh terhadap
jumlah anakan bawang merah (Lampiran 8). Jumlah anakan bawang merah umur
dimati pada 2, 3, 4 dan 5 MST (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah.

Jumlah anakan

Perlakuan

2 MST 3 MST 4 MST 5MST
PO 1,14 2,94 4,11 4,67
Pl 1,06 2,72 3,92 4,44
P2 0,94 2,83 3,44 4,64
P3 0,94 2,78 4,05 5,30
P4 1,06 3,14 5,00 5,42
P5 0,97 2,72 3,95 5,00

Ket = PO :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KC1 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea 200
kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCI 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha, 8
ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha.

4.1.3 Jumlah Daun

Pupuk organik tidak berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman bawang

merah pada pengamatan 2, 3, 4 dan 5 MST. (Lampiran 9)(Tabel 4).

Tabel 4. Rerata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah

Jumlah daun

R{lakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
PO 833 13.75 20.83 23.74
Pl 7.39 12,38 19,58 2231
P2 8.14 13.44 18,78 21,44
P3 8,68 1433 20,97 2425
P4 9.14 14.44 23,67 25.44
Ps 8.53 12,86 21,67 27,03

Ket = PO :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI1 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan PS5 Urea 200
kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCI 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha, 8
ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha.

4.1.4 Kandungan Klorofil

Pemberian pupuk organik berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan
klorofil bawang merah (Lampiran 10.). Rerata kandungan klorofil daun bawang
merah mulai dari 2 MST hingga 5 MST meningkat. Umur 2 MST dan 3 MST rerata
klorofil bawang merah nilai tertinggi perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan

perlakuan P4 dan P35, sedangkan nilai rerata yang terendah perlakuan P1 tidak
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berbeda nyata dengan perlakuan P2 pada umur 2 MST, nilai rerata yang terendah
pada umur 3 MST pada perlakuan P1 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
PO dan P2. Nilai rerata klorofil daun pada saat umur 4 MST tertinggi perlakuan P5
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan P4. Pengamatan umur 5 MST
nilai rerata klorofil daun yang didapatkan tertinggi pada perlakuan P4 yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan PS5, nilai terkecil pada umur tersebut yaitu
perlakuan P1 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2. Pada setiap
pengamatan perlakuan P3, P4 dan P5 memberikan kandungan klorofil tertinggi
dan juga tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan kontrol PO 100% pupuk
anorganik, khusus pada umur 3 MST perlakuan P3, P4 dan P5 memiliki kandungan
krorofil yang lebih tinggi dari pada perlakuan lain. (Tabel 5.)

Tabel 5. Rerata Kandungan Klorofil Bawang Merah

Perlakuan Kandungan klorofil (mg/g)

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
PO 39,38 b 41,54 a 44,12 b 45,67 bc
Pl 3333 a 39,38 a 40,58 a 42,92 a
P2 36,96 a 39,46 a 4136 a 4321 ab
P3 42,12 ¢ 4446 ¢ 4546 b 46,96 ¢
P4 41,21 be 42,50 be 4421 b 47,71 ¢
P5 41,00 bc 42,50 bc 44,75 b 46,42 ¢

Ket = PO :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea 200
kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCI 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha, 8
ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha. Angka-angka pada setiap tabel umur pengamatan diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata DMRT 5%

4.1.5 Jumlah Umbi

Pemberian perlakuan dosis pupuk organik berpengaruh sangat nyata pada
jumlah umbi bawang merah (Lampiran 11). Jumlah umbi bawang pada umur 6
MST menunjukkan bahwa nilai jumlah tertinggi pada perlakuan P4, hal tersebut
juga tidak berbeda nyata dengan nilai pemberian perlakuan P3, sedangkan nilai
jumlah umbi terendah pada perlakuan P2 yang tidak berbeda nyata dengan P1.
Pengamatan selanjutnya yaitu tanaman saat berumur 7 MST nilai jumlah umbi
tertinggi pemberian perlakuan P4 yang tidak berbeda nyata dengan pemberian P3
dan P5, nilai jumlah umbi terendah pemberian perlakuan P1 yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan PO dan P2. Pada umur 8 MST jumlah umbi bawang merah
tertinggi pada perlauan P3 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan P5,
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nilai terendah perlakuan P1 yang tidak berbeda nyata dengan PO dan P2. Hasil
pengamatan pada umur 6 dan 8 MST perlakuan P3, P4 dan P5 tidak berbeda nyata
memberikan nilai jumlah umbi yang tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan PO
kontrol 100% pupuk organik. Khusus pada umur 7 MST perlakuan P3, P4 dan P5

memiliki nilai tertinggi dari pada perlakuan lain (Tabel 6.).

Tabel 6. Rerata Jumlah Umbi Bawang Merah

Jumlah umbi

Perlakuan
6 MST 7 MST 8 MST
PO 6,92 b 5,50 a 8,00 ab
P1 5,74 a 5,00 a 6,83 a
P2 542 a 6,42 a 8,17 ab
P3 7,67 bc 725 b 9,07 ¢
P4 8,50 ¢ 8.07 b 8,42 bc
P5 7,17 b 7,24 b 8,92 bc

Ket = PO :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI1 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea 200
kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCI 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha, 8
ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha. Angka-angka pada setiap tabel umur pengamatan diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata DMRT 5%

4.1.6 Bobot Umbi Segar per rumpun

Bobot segar umbi tanaman bawang merah per rumpun yang diamati pada 6,
7 dan 8 MST mengalami peningkatan setiap minggunya. Pemberian pupuk organik
memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot segar umbi perumpun bawang
merah (Lampiran 12). Rerata bobot segar umbi tanaman bawang merah pada
pengamatan umur tanaman 6 MST nilai tertinggi pada perlakuan PS5, perlakuan
tersebut tidak berbeda nyata dengan pemberian perlakuan PO, P2, P3 dan P4. Nilai
terendah pemberian perlakuan P1. Saat umur tanaman 7 MST rata-rata bobot basah
umbi bawang merah nilai tetinggi perlakuan P5 , nilai bobot segar umbi bawang
merah terndah perlakuan PO yang tidak berbeda nyata pada perlakuan P1, P2 dan
P3. Pengamatan selanjutnya pada tanaman berumur 8§ MST, rata-rata bobot segar
umbi bawang merah tertinggi pada perlakuan P4 yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P3 dan P5, sedangkan nilai rata-rata bobot segar umbi bawang merah
terendah perlakuan P1 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2. Pemberian
perlakuan pupuk organik pada setiap pengamtan berturut-turut perlakuan P3, P4
dan P5 antar perlakuan tidak berbeda nyata meberikan nilai tertinggi dan juga tidak
berbeda nyata dengan perlakuan PO kontrol 100% pupuk anorganik, khusus pada
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pengamatan 7 MST perlakuan P4 dan P5 memiliki nilai yang lebih tinggi dari
perlakuan PO 100% pupuk anorganik dan perlakuan lainnya (Tabel 7).

Tabel 7. Rerata Bobot Umbi Segar Tanaman Bawang Merah

Bobot segar umbi (gram)

Perlakuan 6 MST 7 MST 8 MST
PO 1742 be 2412  a 31,85
P1 1055 a 2424  a 2462 a
P2 1523 be 2628 a 30,38 ab
P3 18,50 be 2.16 a 35,06 be
P4 2046 ¢ 3735 b 42,12
P5 2125 ¢ 3862 b 39.43

Ket = PO :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI1 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea 200
kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCl1 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha, 8
ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha. Angka-angka pada setiap tabel umur pengamatan diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata DMRT 5%

4.1.7 Hasil Bobot Umbi Segar per rumpun

Pemberian perlakuan dosis pupuk organik berpengaruh sangat nyata
terhadap hasil bobot segar umbi perumpun (Lampiran 13.). Rerata bobot segar umbi
per rumpun bawang merah yang telah diberikan perlakuan hasil nilai tertinggi yaitu
pada perlakuan P5 68,11 gram perumpun, perlakuan tersebut tidak berbeda nyata
dengan perlakuan PO kontrol 60 gram perumpun, P3 62,21gram perumpun dan P4
63,80 gram per rumpun. Nilai terendah pada perlakuan P2 sebesar 48,42 gram per
rumpun yang tidak berbeda nyata dengan P1 53,92 gram perumpun. (Gambar 2).
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Ket = Ket = PO :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea
200 kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KC1 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha,
8 ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha. Diagram batang yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Gambar 2. Rerata hasil bobot segar umbi bawang merah perumpun.
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4.1.8 Bobot Umbi Kering per rumpun

Pemupukan menggunakan pupuk organik memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap bobot kering perumpun (Lampiran 13). Rerata bobot umbi kering
perumpun bawang merah nilai tertinggi pada perlakuan P5 56,11 gram perumpun,
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO 48,35 gram perumpun,
P3 51,26 gram perumpun dan P4 50,83 gram perumpun. Nilai terendah pada
perlakuan P2 37,92 gram perumpun yang tidak berbeda nyata dengan P1 42,26

gram perumpun (Gambar 3).
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Ket = Ket = P0 :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea
200 kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCI 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha,
8 ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha. Diagram batang yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Gambar 3. Rerata bobot kering umbi per rumpun bawang merah

4.1.10 Produksi per hektar

Pemberian pupuk organik pada bawang merah berpengaruh sangat nyata
terhadap produksi per hektar bawang merah (Lampiran 13). Pengamatan terhadap
hasil bawang berikutnya produksi per hektar. Rerata produksi tertinggi tanaman
bawang merah perhektar pada perlakuan P5 sebesar 14,03 ton/ha . Perlakuan P5
tidak berbeda nyata dengan PO 12,13 ton/ha, P3 12,81 ton/ha dan P4 12,71 ton/ha.
Rerata produksi terendah tanaman bawang merah perlakuan P2 sebesar 9,48 ton/ha

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 10,55 ton/ha. (Gambar 4).
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Ket = Ket = P0 :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KC1 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea
200 kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KC1 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha,
8 ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha. Diagram batang yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Gambar 4. Rerata produksi bawang merah perhektar.

4.1.11 Serapan N

Serapan nitrogen pada bawang merah pada perlakuan PO, P1, P2, P3, P4 dan
P5 memiliki nilai berturut-turut adalah 11,24 g/tanaman, 11,65 g/tanaman, 10,39
g/tanaman, 10,37 g/tanaman, 11,57 g/tanaman dan 10,61 g/tanaman (Gambar 5).
Pemberian pupuk organik tidak berpengaruh terhadap serapan unsur hara nitrogen

(Lampiran 14).
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Ket = Ket = P0 :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea
200 kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KCI 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha,
8 ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha.

Gambar 5. Rerata serapan Nitrogen

4.1.12 Serapan P

Serapan P tanaman bawang merah yang telah diberikan perlakuan PO, P1,

P2, P3, P4 dan P5 secara berurutan memiliki nilai 0,81 g/tanaman, 0,91 g/tanaman,
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0,84 g/tanaman, 0,79 g/tanaman, 0,74 g/tanaman dan 0,89 g/tanaman.(Gambar 6.)

Pupuk organik yang diberikan tidak berpengaruh terhadap serapan P tanaman

bawang merah (Lampiran 14).
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Ket = Ket = P0 :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea
200 kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KC1 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha,
8 ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha.

Gambar 6. Rerata Serapan P

4.1.13 Serapan K

serapan K tanaman bawang merah yang telah dilakukan pemberian dosis

pupuk organik PO, P1, P2, P3, P4 dan P5 berturut-urut memiliki nilai 7,80

g/tanaman, 7,16 g/tanaman, 4,08 g/tanaman, 4,13 g/tanaman, 4,13 g/tanaman dan

5,27 g/tanaman (Gambar 8.) Penggaplikasian pupuk organik tidak berpengaruh

pada serapan K tanaman bawang merah (Lampiran 14).
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Ket = Ket = P0 :Urea 400 kg/ha, SP36 250 kg/ha dan KCI 200 kg/ha; P1, P2, P3, P4 dan P5 Urea
200 kg/ha, SP36 150 kg/ha dan KC1 100 kg/ha secara berurutan pupuk organik berurutan 6 ton/ha,
8 ton/ha,10 ton/ha, 12 ton/ha dan 14 ton/ha.

Gambar 7. Rerata serapan K
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh pupuk organik terhadap pertumbuhan bawang merah

Bawang merah yang telah diberikan perlakuan pemupukan dosis pupuk
organik PO (kontrol), P1 (6 ton/ha), P2 (8 ton/ha), P3 (10 ton/ha), P4 (12 ton/ha)
dan P5 (14 ton/ha) dilakukan pengamatan terhadap pertumbunnya. Pengamatan
pertumbuhan bawang merah meliputi panjang tanaman, jumlah anakan, jumlah
daun dan kandungan klorofil daun. Pertumbuhan bawang merah diamati pada umur
2,3, 4 dan 5 MST.

Panjang tanaman dari 2, 3, 4 dan 5 MST perlakuan P4 memiliki hasil nilai
tertinggi tidak berbeda dengan perlakuan P3 dan P4, perlakuan tersebut tidak
berbeda nyata juga dengan PO kontrol 100% pupuk anorganik sesuai rekomendasi
pemupukan pada budidaya bawang merah. Hal tersebut tentunya mengindikasikan
bahwa perlakuan P3, P4 dan P5 tidak berbeda nyata memberikan pertumbuhan
panjang terpanjang karena kebutuhan unsur hara untuk tanaman bawang merah
tercukupi. Tanaman yang telah tercukupi unsur hara mengakibatkan tumbuh lebih
optimal dibandingkan tanaman yang kekurangan unsur hara, perlakuan tersebut
juga dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO kontrol 100% pemupukan
anorganik sesuai rekomendasi. Berdasarkan hasil tersebut perlakuan pupuk organik
menunjukkan bahwa dapat menambahakan wunsur hara dan sekaligus
mengefektitkan penggunaan pupuk anorganik sehingga kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan tercukupi, hal ini karena sifat pupuk organik yang dapat memperbaiki
sifat fisik, sifat kimia dan biologi tanah. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Noviyanita dkk. (2018) uji efektivitas pupuk organik pada bawang
merah, penggunaan dosis pemupukan dengan penurunan dosis pupuk anorganik
dan kombinasi pupuk organik berpengaruh pada pertumbuhan panjang tanaman
bawang merah. Penurunan pupuk anorganik dan penambahan pupuk organik
sebanyak 2 ton/ha memberikan pertumbuhan panjang lebih optimal dari pada
penggunaan pupuk anorganik sesuai rekomendasi tanpa ada penggunaan pupuk
organik. Hal tersebut dikarenakan penyerapan unsur hara dari pupuk anorganik
akan lebih efektif apabila ditambahkan pupuk organik. Hasil penelitian Suwandi
dan Yufdi (2015) penggunaan pupuk setengah dosis rekomendasi NPK untuk
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tanaman bawang merah dengan penambahan pupuk organik tidak mengurangi
pertumbuhan tanaman dan serapan hara.

Pemberian perlakuan pupuk organik berpengaruh nyata pada kandungan
klorofil. Secara kesuluruhan perlakuan P3, P4 dan P5 tidak berbeda nyata memiliki
kandungan klorofil tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO kontrol
100% pupuk anorganik. khusus pada umur 3 MST perlakuan P3, P4 dan P5
memiliki kandungan yang lebih tinggi dari pada perlakuan lain. Perbedaan
kandungan klorofil pada daun disebabkan adanya perbedaan unsur hara yang
diserap, semakin tinggi unsur hara yang diserap sampai batas optimum tanaman
maka semakin tinggi kandungan klorofil. Perbedaan serapan unsur hara tersebut
disebabkan adanya dosis perlakuan pupuk organik yang berbeda. Penggunaan
pupuk organik perlakuan P3, P4 dan P5 tersebut dapat mencukupi kebutuhan unsur
hara tanaman bawang merah dengan cara langsung menambahkan unsur hara dalam
jumlah kecil sekaligus mengefektifkan pemakaian pupuk anorganik. Unsur hara
yang dimaksud untuk pembentukan klorofil adalah nitrogen. Sehingga memiliki
kandungan klorofil lebih tinggi. Menurut Wulandari dkk. (2016) pembentukan
klorofil pada suatu daun tergantung pada kadar serapan yang serapan nitrogen.
Hasil percobaan Sheeded dkk. (2014) kandungan klorofil daun bawang merah
perlakuan kombinasi pupuk organik 20 ton/ha dengan pupuk biologi memiliki nilai
teringgi, bahkan nilai tersebut lebih tinggi dari pemupukan sesuai rekomendasi. hal
tersebut berkaitan dengan serapan nitrogen yang cukup.

Hasil pengamatan panjang tanaman dan kandungan klorofil bawang merah
memiliki nilai yang berbeda karena penyerapan unsur hara makro dan mikro
esensial yang berbeda. Tanaman yang menyerap unsur hara yang cukup untuk
kebutuhannya maka akan memiliki pertumbuhan yang optimal, pengurangan pupuk
anorganik sesuai rekomendasi dapat diefektifkan menggunakan pupuk organik
sehingga serapan unsur hara dapat mencukupi kebutuhannya. Perlakuan P3, P4 dan
P5 berturut —turut sebesar 10, 12 dan 14 ton/ha mampu memberikan kebutuhan
unsur hara terutama unsur nitrogen yang dibutuhkan bawang merah sehingga
memiliki pertumbuhan panjang tanaman dan kandungan klorofil yang lebih tinggi.
Menurut Lingga dan Marsono (2008) kebutuhan tanaman akan nitrogen yang cukup

mengakibatkan kandungan klorofil yang tinggi sehingga tanaman akan lebih efektif
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dalam menunjang pertumbuhan vegetatifnya. Ditambahkan menurut Suntoro dkk.
(2001) bahan organik berperan sebagai penyedia unsur hara dalam proses
perombakan akan melepaskan mineral-meineral lengkap bagi tanaman yaitu N, P,
K, Ca, Mg, S dan unsur hara mikro lainnya. Pengaplikasian bahan organik kedalam
tanah untuk bawang merah dapat menguntungkan karena unsur makro N, P serta K
yang dapat mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman dan mikro (B, Cl, Cu, Fe,
Mn, Mo, Ni dan Zn) yang dalam jumlah rendah dibutuhkan dalam proses
metabolisme tanaman. Unsur mikro berfungsi sebagai enzim kofaktor dan
mensabilkan aktivator enzim, oleh karena itu dengan unsur hara yang lengkap
makro dan mikro dapat mendukung pertumbuhan bawang merah yang lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan pupuk anorganik (Brutodjojo dan Arbiwati,
2017). Unsur mikro yang dibutuhkan tanaman dalam sedikit ini memiliki peran
sebagai aktivator tanaman atau kelompok protein kecil, setiap enzim yang bekerja
khusus membutuhkan B, Cu, Fe, Mn, Mo dan Zn (Voss, 1998)

Komponen pertumbuhan berikutnya adalah jumlah anakan dan jumlah daun
yang diamati dari umur 2, 3, 4 dan 5 MST. Perlakuan pemberian dosis pupuk
organik tidak mempengaruhi jumlah anakan dan daun. Perlakuan dosis pupuk
organik yang telah diberikan sudah cukup memberikan nutrisi pertumbuhan pada
jumlah anakan dan jumlah daun bawang merah. Selain itu diduga pertumbuhan
jumlah daun dan jumlah anakan tidak dipengaruhi oleh pupuk yang diberikan pada
bawang merah, hal tersebut karena lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik
dari bawang merah. Hasil penelitian yang dilakukan Firmansyah dkk. (2015)
disimpulkan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik dan hayati tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan dalam hal ini jumlah anakan dan jumlah daun.
Hasil penelitian Napitulu dan Winarto (2010) menunjukkan perbedaan dosis N
masing masing sebesar (0, 150, 200 dan 250 kg/ha) dan K masing masing sebesar
(0,75, 100 dan 125 kg/ha) tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap jumlah
anakan bawang merah. Berdasarkan hasil penelitian Suwandi dan Yufdi (2015)
yang menyatakan bahwasanya jumlah anakan tanaman bawang merah akan lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor dalam atau genetik misalkan varietas tanaman yang
berbeda, pengelolaan lingkungan pertumbuhannya atau pemupukan tidak

berpengarauh terhadap jumlah anakan. Sama halnya dengan jumlah daun tanaman
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bawang merah tidak ada pengaruh yang nyata dengan pemberian perlakuan
pemupukan yang berbeda.

Hasil analisis korelasi dosis pupuk organik dengan beberapa parameter
pengamatan mulai dari panjang tanaman, kandungan klorofil jumlah daun dan
jumlah anakan menunjukkan hasil korelasi positif dengan hubungan sangat kuat.
Adapun nilai korelasi dosis pupuk organik dengan panjang tanaman r= 0,88 dan
hasil uji regresi memberikan nilai 0,78 hal tersebut menunjukkan bahwa 78% dosis
pupuk organik yang diberikan ke bawang merah mempengaruhi panjang tanaman.
Nilai uji korelasi dosis pupuk organik dengan kandungan klorofil daun bawang
merah memiliki nilai r=0,86, hasil uji regresi R>=0,74 dimana dosis pupuk organik
memiliki pengaruh sebesar 74% terhadap kandungan klorofil daun bawang merah.
Jumlah anakan dan jumlah daun bawang merah memiliki nilai korelasi r=0,87
dengan nilai regresi R>=0,76 hal tersebut menunjukkan 78% jumlah anakan dan
jumlah daun bawang merah dipengaruhi adanya dosis pupuk organik (Lampiran
17.) (Gambar 8). Pertumbuhan bawang merah berdasarkan hasil korelasi dan
regresi menunjukkan bahwa pupuk organik memiliki pengaruh didalam
pertumbuhan tanaman bawang merah. Hal itu disebabkan penggunaan pupuk
organik tersebut dapat memperbaiki sifat fisik (pembentukan agregat yang mantap,
porositas meningkat, penyimpanan air lebih baik dan aerasi yang lebih baik) , kimia
(penyediaan unsur hara makro dan mikro, KTK meningkat) dan biologi tanah
(sumber energi dan makanan mikroba tanah), sehingga bawang merah dapat
tumbuh optimal dengan keaadaan tanah yang sesuai. Hasil penelitian Afa (2016)
penggunaan pupuk organik guano memiliki kolerasi positif dan hubungan sangat
kuat dengan panjang tanaman maupun jumlah daun, nilai uji regresi pada panjang
tanaman R?=0,98 dan jumlah daun R?=0,94.

Pengelolaan unsur hara atau pemupukan agar dapat mengurangi dosis
pupuk anorganik rekomendasi dapat menambahkan atau menggantikannya dengan
pupuk organik. Pengaplikasian pupuk organik perlakuan P3 (10 ton/ha), P4 (12
ton/ha) dan P5 (14 ton/ha) membuktikan dapat mengurangi pemakaian pupuk
anorganik sesuai anjuran rekomendasi dan memberikan panjang tanaman serta
kandungan klorofil yang sama dengan perlakuan kontrol PO bahkan lebih tinggi.

Penggunaan pupuk organik dianjurkan menggunkan dosis pupuk perlakuan P3 (10
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ton/ha) karena memiliki efisiensi yang baik. Selain itu komponen lain pada

pertumbuhan yaitu jumlah anakan dan jumlah daun bawang merah tidak berbeda

nyata.
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Gambar 8. Hubungan dosis pupuk organik dan pertumbuhan bawang merah (a).
panjang tanaman. (b) kandungan klorofil (c) Jumlah anakan dan (d) jumlah daun

4.2.2 Pengaruh pupuk organik terhadap hasil bawang merah

Pengamatan terhadap komponen hasil tanaman bawang merah terdiri dari
jumlah umbi, bobot segar umbi, hasil bobot segar umbi (panen), bobot kering
matahari produksi perbedeng dan produktivitas tanaman dipengaruh nyata dengan

pemberian dosis pupuk organik yang berbeda.

Jumlah umbi tanaman bawang merah pada pengamatan 6 dan 8§ MST
perlakuan P3 (10 ton/ha), P4 (12 ton/ha) dan P5 (14 ton/ha) tidak berbeda nyata
antar perlakuan menghasilkan tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan PO kontrol
100% pupuk organik. Khusus pada umur 7 MST perlakuan P3, P4 dan P5 tidak
berbeda nyata memiliki nilai jumlah umbi tertinggi dibandingkan perlakuan lain.

Jumlah umbi yang lebih tinggi tersebut dikarenakan pengaruh dari perlakuan dosis
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pupuk organik yang dapat menambahakan unsur hara sekaligus mengefektitkan
pupuk anorganik sehingga serapan unsur hara optimal. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Ramadhan dan Titin (2018) jumlah umbi bawang merah dengan
perlakuan pemupukan pupuk organik yang berbeda memberikan pengaruh yang
nyata. Pemberian pupuk organik sebesar sebesar 10 ton/ha dan 20 ton/ha
memberikan nilai jumlah umbi tertinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol
tanpa adanya pupuk organik, hal tersebut berkaitan dengan serapan hara yang lebih
optimal.

Perkembangan bobot segar umbi yang telah diamati menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan pupuk organik memberikan hasil bobot umbi pada tiga
minggu pengamatan berturut-turut perlakuan P3, P4 dan PS5 tidak berbeda nyata
memiliki nilai tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO kontrol
100%, khusus pada pengamatan 7 MST perlakuan P4 dan PS5 memiliki nilai yang
lebih tinggi dari perlakuan PO 100% pupuk anorganik sekaligus perlakuan lainnya.
Pemberian pupuk organik dengan dosis perlakuan tersebut dapat mengoptimalkan
perkembangan umbi bawang merah sehingga bobot segar menjadi optimal, hal itu
berkaitan dengan kelebihan pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah
aerasi dan sifat kimia tanah melalui penamabahan unsur hara yang lengkap
sekaligus mengefisienkan pupuk anorganik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Asaad dan Warda (2010) kombinasi penggunaan pupuk organik dan pupuk
anorganik dapat memberikan berat umbi yang lebih tinggi, hal tersebut dikarenakan
ketersediaan hara yang lebih tercukupi sehingga perkembangan tanaman lebih
optimal. Selain hal itu peningkatan bobot umbi bawang merah dikarenakan pupuk
organik yang diberikan dapat memperbaiki aerasi dan drainase tanah sehingga akar
berkembang lebih baik dan daya jangkau serapan yang lebih luas.

Hasil pengamatan panen bawang merah meliputi bobot segar, bobot kering
dan produktivitas perhektar umbi bawang merah menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik yang tinggi dan pengurangan dosis pupuk anorganik yaitu perlakuan
P5 14 ton/ha dapat memberikan nilai tertinggi bobot basah, bobot kering matahari
dan produktivitas perhektar. Perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan
perlakuan PO kontrol 100 pupuk anorganik, P3 10 ton/ha dan P4 12 ton/ha.
Penggunaan pupuk organik dapat menghasilkan bobot yang lebih tinggi karena
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penyerapan lebih optimal atau sekaligus mengefektifkan penggunaan pupuk
anorganik Hal itu menunjukkan bahwasanya penggunaan pupuk organik dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik, bahkan kombinasi penggunaan pupuk
organik dan pengurangan dosis pupuk organik dapat menghasilkan bobot umbi
bawang merah yang lebih tinggi. Hal itu disebabkan pupuk organik yang dapat
memasok unsur hara makro dan mikro sekaligus mengefektitkan pupuk anorganik.
Selain itu pupuk organik memiliki sifat perbaikan terhadap tanah. Perbaikan
tersebut yaitu terhadap sifat sifat fisik tanah mengggemburkan dan memperbaiki
aerasi tanah, sifat kimia yaitu menambahkan kandungan bahan organik,
meningkatkan KTK serta memperbaiki pH tanah dan sifat biologi yaitu
meningkatkan aktivitas mikroba yang bermanfaat bagi tanaman. Sehingga tanaman
bawang merah meliki pertumbuhan dan perkembangan yang lebih optimal. Hasil
penelitian Wibowo dkk. (2017) penggunaan pupuk kotoran ayam dalam hal ini
pupuk organik dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik sekaligus
meningkatkan hasil bobot umbi tanaman bawang merah. Melalui penggunaan
pupuk organik bisa menambahkan unsur hara N, P, K, Ca, Mg dan S maupun unsur
mikro lainya secara lengkap. Hasil penelitian Juarsah (2014) menyatakan
penambahan pupuk organik kedalam tanah dapat memperbaiki sifat kimia tanah
dengan menambahkan tersedianya N, P, K, Ca, Mg dan S serta unsur mikro yang
lain dalam jumlah sedikit. Selain hal itu menurut Tisdale 1975 dalam Halifah dkk.
(2014) penggunaan pupuk organik pada tanah bersifat memperbaiki pH tanah yang
terlalu masam, didukung juga hasil penelitian Halifah dkk (2014) penggunaan
pupuk bokhasi blotong dapat memberikan pengaruh terhadap bobot umbi bawang
merah yang lebih tinggi.

Hasil analisis korelasi pupuk organik dengan beberapa paramter
pengamatan jumlah umbi , bobot umbi, hasil bobot umbi basah, hasil bobot kering
angin dan produktivitas bawang merah berkorelasi positif dengan hubungan sangat
kuat. Nilai uji korelasi antara dosis pupuk organik dan jumlah umbi Nilai uji
korelasi antara dosis pupuk organik dan jumlah umbi r=0,84 nilai regresi R = 0,71,
memiliki arti pupuk organik 71% mempengaruhi jumlah umbi bawang merah. Uji
korelasi dosis pupuk organik dan bobot umbi adalah r=0,95 sedangkan nilai regresi

R?= 0,91 menunjukkan bahwasanya sebanyak 91% faktor yang mempengaruhi
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bobot umbi bawang merah adalah dosis pupuk organik. Hasil bobot basah umbi
bawang merah perumpun menunjukkan nilai korelasi = 0,90 dan memiliki nilai
regresi sebesar R?=0,82 hal tersebut menunjukkan bahwasanya dosis pupuk organik
sebesar 82% mempengaruhi hasil bobot umbi perumpun. Nilai uji regresi antara
dosis pupuk organik dan hasil bobot umbi perumpun dan hasil bobot perhektar
r=0,86 serta memiliki uji korelasi R>= 0,75. Nilai uji korelasi tersebut memberikan
arti bahwa dosis pupuk organik berpengaruh sebesar 75% terhadap hasil produksi
bawang merah (Gambar 8.) (Lampiran 17). Penggunaan pupuk organik ini
berpengaruh terhadap hasil bawang merah karena pupuk tersebut menunjang syarat
tumbuh pertumbuhan dan perkembangannya, terutama dari segi tanahnya yaitu
memperbaiki sifat fisik tanah (tanah yang gembur, agregat tanah mantap dan tingkat
aerasi yang baik), sifat kimia tanah ( menunjang kebutuhan unsur hara makro dan
mikro, memperbaiki pH yang masam) dan sifat biologi (meningkatkan aktivitas
mikroba tanah yang kan menunjang tambahan unsur bagi bawang merah). Hasil
penelitian ini sama dengan hasil penelitian Afa (2016) hubungan pemupukan pupuk
organik guano dengan hasil panen bobot umbi bawang merah memiliki hubungan
yang sangat kuat, nilai hasil uji regresi yaitu R?=0,98. Pemberian dosis pupuk
organik yang meningkat pada tanaman bawang merah dapat meningkatkan
perkembangan dan hasil produksi. Hal tersebut dikarenakan pupuk organik
memberikan banyak kelebihan seperti perbaikan unsur kimia yaitu unsur hara
makro dan mikro. Penggunaan pupuk organik perlakuan P3 (10 ton/ha)
direkomendasikan untuk budidaya bawang merah, hal tersebut karena dapat
memberikan hasil umbi bawang merah yang tinggi tidak berbeda nyata dengan
penggunaan perlakuan pupuk anorganik sesauai rekomendasi PO (sekaligus dapat
mengurangi pupuk anorganik) dan perlakuan tersebut lebih efisien karena
memeiliki dosis yang lebih rendah dibandingkan perlakuan P4 serta P5 yang
memiliki hasil yang tidak berbeda nyata.
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4.2.3 Pengaruh pupuk organik terhadap serapan N, P dan K.

Pemupukan pupuk organik perlakuan PO (kontrol), P1 (6 ton/ha), P2 (8
ton/ha), P3 (10 ton/ha), P4 (12 ton/ha) dan P5 (14 ton/ha) tidak berpengaruh
terhadap serapan N. Faktor tidak adanya pengaruh terhadap Serapan N yaitu karena
unsur hara pada semua perlakauan telah mencukupi kebutuhan dari bawang merah.
Berbeda dengan hasil penelitian Prastya dkk. (2016) Serapan tanaman bawang
merah N menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan pemberian dosis pupuk
organik ( 0 ton/ha, 10 ton/ha dan 40 ton/ha). Perbedaan hasil penelitian ini karena
terdapat perbedaan pemberian dosis pupuk yang ditambahakan perlakuan ini tidak
berpengaruh yang nyata terhadap serapan N. Pemberian pupuk organik organik
tidak berpengaruh nyata terhadap serapan unsur N karena unsur hara N yang
diberikan pada semua perlakuan tersebut sama dalam hal mencukupi kebutuhan N
bagi bawang merah. Hasil uji kolerasi dosis pupuk dengan serapan N bawang merah
r=0,07, hal tersebut mengindikasikan bahwasanya dosis pupuk organik memiliki
korelasi positif hubungan lemah (Lampiran 17.)

Pada hasil serapan kandungan K tanaman bawang merah tidak berpengaruh
nyata dengan pemberian dosis pupuk organik yang berbeda. Hal tersebut
dikarenakan kandungan unsur hara K pada tanah awal sudah sangat tinggi, sehingga
dosis dari pupuk organik tidak berpengaruh (Lampiran 9). Hasil uji kolerasi dosis
pupuk organik dengan serapan K yaitu 1=0,34 korelasi positih dengan hubungan
sedang (Lampiran 17.)

Dosis pupuk organik juga tidak berpengaruh nyata terhadap serapan P
tanaman bawang merah. Hal tersebut diakibatkan sudah tersedianya unsur P yang
sama pada semua perlakuan. Hasil penelitian Suwandi dan Yufdi (2015)
penggunaan pupuk atau pengolahan hara tidak memberikan respon terhadap
serapan bawang merah, hal tersebut dikarenakan pengolahan hara yang sudah
tersedia bagi tanaman bawang merah. Pada hasil uji korelasi dosis pupuk organik
dengan serapan P bawang merah adalah r=-0,33. Hubungan keduanya yaitu korelasi
negatif, yang memiliki arti hubungan saling berlawanan (Lampiran 17). Hal
tersebut diduga karena pengarauh kandungan tertinggi dalam pupuk orrganik yaitu

Zn yang memiliki sifat antagonistik dengan P. Berdasarkan hasil penelitian Juliati
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(2008) pengaruh pemberian Zn dan P terhadap serapan kedua unsur memiliki
hubungan atau berkorelasi negatif (r=-0,042).

Penggunaan pupuk anorganik sesuai rekomendasi PO dibandingkan dengan
penggunaan pengurangan pupuk anorganik dan disubtitusikan pupuk organik P1 6
ton /ha, P2 8 ton/ha, P3 10 ton/ha, P4 12 ton/ha dan P5 14 ton/ha serapan unsur hara
N, P dan K tidak berbeda nyata, hal tersebut menunjukkan bahwa pengurangan

pupuk anorganik dapat dilakukan dengan syarat menambahkan pupuk organik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian penggunaan pupuk oganik terhadap bawang merah dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pemberian pupuk organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bawang
merah panjang tanaman dan kandungan klorofil daun, tetapi tidak berpengaruh
terhadap jumlah anakan dan jumlah daun tanaman bawang merah. Pada
parameter hasil bawang merah pupuk organik berpengaruh nyata terhdap
jumlah umbi, bobot basah umbi, hasil bobot basah umbi (panen), bobot kering
matahari dan produktivitas. Pemupukan tersebut juga organik tidak
berpengaruh terhadap serapan N, P dan K bawang merah.

2. Penggunaan pupuk organik 10 ton/ha pada bawang merah dapat mengurangi
dosis penggunaan pupuk anorganik 50% rekomendasi menjadi (200 kg/ha
Urea, 150 kg/ha SP36 dan 100 kg/ha KCI).

5.2 Saran

Budidaya bawang merah di rekomendasikan untuk menggunakan pupuk
organik sebesar 10 ton/ha ditambahkan pupuk anorganik sesuai 50% sesuai
rekomendasi menjadi (200 kg/ha Urea, 150 kg/ha SP36 dan 100 kg/ha KCI). Butuh
penelitian lebih lanjut mengenai dampak residu dari pengaplikasian kombinasi

pupuk anorganik dan pupuk organik
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